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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Beragam kemajuan yang di miliki perusahaan yang bersifat teknologi 

maupun kebudayaan dan keilmuan telah menghasilkan persaingan antar 

banyak pihak. Persaingan yang semakin ketat membuat banyak organisasi 

atau perusahaan menyadari pentingnya memiliki SDM yang berkualitas dan 

memiliki komitmen yang tinggi untuk mampu mendorong kinerja organisasi 

yang kian lama membutuhkan daya dukung yang kuat dalam usaha mencapai 

misi dan tujuanya.  

Dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat, kinerja 

karyawan dituntut untuk terus meningkat. Salah satu langkah untuk 

mempertahankan atau meningkatkan kinerja karyawan dapat dilakukan 

dengan mengevaluasi kinerja karyawan dan melakukan serangkaian 

perbaikan agar selalu meningkatkan kualitas karyawan tersebut sehingga 

perusahaan tumbuh dan unggul dalam persaingan, atau minimal tetap dapat 

bertahan.  

Menurut Rivai (2009:127) bahwa kinerja adalah perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan peranannya dalam perusahaan. Kinerja karyawan 

merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk 

mencapai tujuannya.Munafiah (2011:10-11) menyatakan bahwa terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu faktor internal dan faktor 
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eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan 

sifat-sifat seseorang yang meliputi sikap, sifat kepribadian, sifat fisik, 

motivasi, umur, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman kinerja, latar 

belakang budaya, dan variabel personal lainnya. Faktor eksternal adalah 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yang berasal dari 

lingkungan yang meliputi kebijakan organisasi, kepemimpinan, tindakan-

tindakan rekan kerja, pengawasan, sistem upah, dan lingkungan sosial. 

Karyawan dituntut untuk dapat memperlihatkan kinerja yang baik. Kinerja 

yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar 

organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. 

Pengendalian intern merupakan faktor yang menentukan dapat dipercaya 

atau tidaknya laporan yang dihasilkan perusahaan. Akan tetapi, pengendalian 

intern dapat memberikan keyakinan memadai bagi manajemen dan dewan 

komisaris perusahaan berkaitan dengan pencapai tujuan pengendalian intern. 

Kemungkinan pencapaian tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan bawahan 

yang melekat dalam pengendalian intern. Hal ini dapat mencakup keyakinan 

bahwa manusia dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan dapat 

salah dan sistem pengendalian intern dapat rusak karena adanya suatu 

kegagalan yang bersifat manusiawi, seperti kekeliruan dan kesalahan. 

Disamping itu, pengendalian dapat tidak efektif karena adanya kolusi diantara 

dua orang atau lebih dalam manajemen perusahaan yang sengaja 

mengesampingkan pengendalian intern. Hal ini dapat menunjukkan 

pentingnya perusahaan untuk menerapkan sistem pengendalian intern untuk 
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mencegah terjadinya pencurian dan tindak kecurangan atau perilaku tidak etis 

yang dapat merugikan perusahaan, serta penerapan sistem pengendalian 

intern secara baik yang diharapkan dapat memotivasi dan meningkatkan 

kinerja karyawan.  

Kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dipengaruhi oleh komitmen 

organisasi (Djokosantoso, 2007:90). Komitmen organisasi merupakan hal 

yang paling mendasar bagi setiap orang dalam menggeluti setiap profesinya. 

Tanpa ada suatu komitmen, tugas-tugas yang diberikan kepadanya sukar 

untuk dilaksanakannya. Kemudian, komitmen pada organisasi adalah suatu 

keadaan dimana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu 

dan tujuan-tujuannya serta berniat memelihara keanggotaannya dalam 

organisasi itu. Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi akan 

bertanggung jawab dengan bersedia memberikan seluruh kemampuannya 

karena merasa memiliki organisasi. Komitmen yang tinggi menjadikan 

individu lebih mementingkan organisasi dari pada kepentingan pribadi dan 

berusaha menjadikan organisasi menjadi lebih baik. Penentuan kelanjutan 

hidup organisasi di era globalisasi ini sangat dipengaruhi oleh kinerja. Sukses 

tidaknya seorang individu dalam bekerja akan dapat diketahui apabila 

organisasi yang bersangkutan memiliki kinerja yang baik. 

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian Dewi (2012) 

sedangkan yang membedakan yaitu variabel penelitian dan objek penelitian, 

maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh Pengendalian Intern dan 
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Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Sragen).”  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah pengendalian intern berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Pegadaian (Persero) Cabang Sragen ? 

2. Apakah komitmen organisasiberpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Pegadaian (Persero) Cabang Sragen ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh pengendalian internterhadap kinerja 

karyawan padaPT. Pegadaian (Persero) Cabang Sragen. 

2. Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasiterhadap kinerja 

karyawan padaPT. Pegadaian (Persero) Cabang Sragen. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sarana informasi untuk meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh pengendalian intern dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan melakukan penelitian, pengetahuan dan wawasan penelitian 

akan bertambah. Peneliti lebih mengetahui dan memahami tentang 

penerapan pengendalian intern, komitmen organisasi dan kinerja 

karyawan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Sragen.  

b. Bagi Perusahaan 

Dari hasil penelitian ini, dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam mengatasi permasalahan yang ada kaitannya 

dengan pengendalian intern dan komitmen organisasi untuk 

mencapai atau meningkatkan kinerja karyawan sesuai dengan yang 

diharapkan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Sragen. 

c. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam khususnya tentang 

pengendalian intern dan komitmen organisasi. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dan memberikan gambaran secara menyeluruh 

dalam penelitian ini, maka penulis membaginya ke dalam lima bab berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang pengertian kinerja karyawan, 

pengendalian intern dan komitmen organisasi ataupun penjabaran 

penelitian terdahulu, kerangka teoritis dan pengembangan 

hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, 

metode pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran 

variabel, skala pengukuran data dan metode analisis data.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum karyawan PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Sragen, pelaksanaan penelitian 

meliputi pengujian kualitas data dan analisis data. Dalam bab ini 

juga dibahas tentang hasil yang diperoleh dari penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi simpulan dan saran-saran yang dapat dijadikan 

masukan untuk penelitian selanjutnya.  


